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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of brand awareness and brand image on 

purchasing decisions. The method used is a causal quantitative associative approach. Data collection 

was carried out through direct observation in-store, distribution of questionnaires to consumers, and 

documentation of observation results such as sales and pricing data. The sampling technique uses 

accidental sampling with the Slovin formula; from a population of 1,019 respondents, a sample of 91 

respondents was obtained. Data analysis includes validity tests, reliability tests, classical assumption 

tests, regression analysis, correlation coefficients, determination coefficients, and hypothesis testing 

using SPSS version 26. The research results show that brand awareness has a significant influence on 

purchasing decisions, with a determination coefficient value of 50.2%. The hypothesis test shows that the 

t-value (9.446) is greater than the t-table (1.988). Brand image also has a significant influence on 

purchasing decisions, with a determination coefficient of 79.4% and a t-value (10.877) greater than the 

t-table (1.988). Simultaneously, brand awareness and brand image have a significant influence on 

purchasing decisions, with a regression equation of Y=3.862+0.234X1+0.497X2Y = 3.862 + 0.234X_1 

+ 0.497X_2Y=3.862+0.234X1+0.497X2. The total determination coefficient reaches 61%, while the 

remaining 39% is influenced by other factors. The hypothesis test shows that the calculated F-value 

(68.961) is greater than the F-table (3.10), with a significance level of 0.000 < 0.050, indicating a 

significant influence of Brand Awareness and Brand Image on Purchasing Decisions CV.l Kalos Polos 

Malnial (KPM Apparel) Depok City Branch. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kesadaran merek dan citra merek terhadap 

keputusan pembelian. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif asosiatif kausal. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di toko, penyebaran kuesioner kepada 

konsumen, dan dokumentasi hasil observasi seperti data penjualan dan harga. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan accidental sampling dengan rumus Slovin, dari populasi 1.019 responden, diperoleh sampel 

sebanyak 91 responden. Analisis data mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesi menggunakan spss versi 26. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kesadaran merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 50,2%. Uji hipotesis menunjukkan t hitung (9,446) lebih besar 

dari t tabel (1,988). Citra merek juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan 

koefisien determinasi sebesar 79,4% dan t hitung (10,877) lebih besar dari t tabel (1,988). Secara simultan, 
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kesadaran dan citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan persamaan 

regresi Y = 3,862 + 0,234 X1 + 0,497 X2. Koefisien determinasi total mencapai 61%, sedangkan 39% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis menunjukkan Ftabel 68,961>3,10, dengan nilai Tingkat signifikasi 

0,000<0,050 artinya terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral Kesaldalraln Merek daln Citral Merek 

terhaldalp Keputusaln Pembelialn paldal CV.l Kalos Polos Malnial (KPM Apparel) Calbalng Kotal 

Depok. 

  

Kata Kunci: Kesadaran Merek, Citra Merek, Keputusan Pembelian 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri pakaian Indonesia telah berkembang 

pesat dalam beberapa tahun terakhir dan telah 

dikenal di tingkat internasional. Indonesia memiliki 

warisan budaya yang kaya dan beragam, dengan 

lebih dari 300 kelompok etnis yang berbeda di 

seluruh negara. Setiap kelompok etnis ini memiliki 

gaya pakaian tradisionalnya sendiri, seperti kebaya, 

batik, songket, tenun, dan masih banyak lagi. 

Pakaian tradisional ini sering digunakan dalam 

acara-acara adat, upacara pernikahan, dan perayaan 

budaya. Statista merilis data survei mengenai 

persentasi produk yang paling banyak dibeli oleh 

orang Indonesia pada Juni 2020. Hasilnya orang 

sebesar 76 persen orang Indonesia lebih banyak 

membeli pakaian 

 
Kaos polos juga merupakan salah satu 

bagian dari pakaian favorit bagi individu dari 

berbagai lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak 

hingga orang dewasa. Kaos polos juga dianggap 

sebagai pilihan yang praktis dan serbaguna. 

Mereka dapat dengan mudah dipadukan dengan 

berbagai jenis pakaian lainnya, seperti celana jeans, 

celana pendek, rok, atau jaket. Ini memberikan 

fleksibilitas dalam menciptakan tampilan yang 

berbeda sesuai dengan suasana atau kesempatan 

yang dihadapi. Selain itu, ada juga banyak toko dan 

pusat perbelanjaan yang menawarkan berbagai 

merek lokal dan internasional. CV Kaos Polos 

Mania (KPM Apparel) merupakan sebuah brand 

kaos polos lokal yang sudah berdiri dari tahun 

2018, saat ini sudah memiliki banyak cabang di 

Indonesia seperti di Jakarta, Depok, Tangerang 

hingga Bekasi, dan tidak menutup kemungkinan 

akan membuka cabang baru di daerah lainnya, 

penulis memilih cabang Kota Depok karena Depok 

merupakan salah satu kota dengan pertumbuhan 

ekonomi pesat di Jabodetabek. Tingginya 

permintaan dari konsumen lokal menjadikan 

Depok pasar potensial untuk mengukur keputusan 

pembelian pada CV Kaos Polos Mania (KPM 

Apparel). Selain itu, akses yang dekat dari tempat 

tinggal penulis memudahkan efisiensi waktu dan 

biaya selama proses penelitian, sehingga 

mendukung kelancaran pengumpulan data secara 

berkala. 

Keputusan pembelian merupakan salah satu 

tahapan di dalam keputusan pembelian setalah 

dihadapkan beberapa pilihan alternatif untuk 

membeli produk berdasarkan pilihan yang telah 

ditentukan. Menurut Sudaryono dalam Anggreini 

& Suparwati (2020:95) konsumen sebelum 

mengambil keputusan konsumen biasanya melalui 

lima tahapan yaitu pengenalan masalah, pencarian 

informasi, evaluasi alteratif, keputusan pembelian 

dan perilaku setelah pembelian. Keputusan 

pembelian adalah proses pengintegrasian yang 

mengkombinasikan sikap dan pengetahuan untuk 

mengevaluasi dua perilaku alternatif atau lebih dan 

memilih salah satu diantaranya (Sianturi (2021:27). 
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Pada tahun 2021 pencapaian pada CV Kaos 

Polos Mania (KPM Apparel) menunjukkan 

stabilitas yang cukup baik. Meskipun hanya 

beberapa bulan yang berhasil mencapai target 

penjualan, secara keseluruhan kinerja perusahaan 

dapat dikategorikan stabil. Memasuki tahun 2022 

mulai terlihat adanya penurunan dalam angka data 

penjualan dan pada tahun 2023 perusahaan 

mengalami penurunan data penjualan yang sangat 

draktis dari tahun tahun sebelumnya.  Penurunan 

ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

kesadaran merek masyarakat terhadap merek ini, 

mengingat banyak sekali kompetitor pada bidang 

kaos polos itu sendiri, selain itu citra merek CV 

Kaos Polos Mania (KPM Apparel) juga belum 

meyakinkan masyarakat jika dibandingkan dengan 

merek lain. Faktor eksternal seperti inflasi, atau 

resesi ekonomi juga bisa berkontribusi. Konsumen 

mungkin mengurangi pengeluaran untuk barang-

barang fashion karena perubahan prioritas 

keuangan atau penurunan daya beli. Ini bisa 

mengakibatkan penurunan pendapatan pada CV 

Kaos Polos Mania (KPM Apparel) Cabang Kota 

Depok . 

Merek merupakan tanda terdiri dari gambar, 

kata, nama, angka, susunan warna, huruf-huruf, 

ataupun kombinasi berasal dalam komponen itu 

yang mengandung daya beda serta digunakan 

diaktivitas proses tawar menawar barang ataupun 

jasa, selanjutnya definisi merek dari pendapat 

Kotler dan Keller dalam Syahrulianto (2022:638) 

maka merek ialah brand barang ataupun jasa yang 

memiliki dimensi diferensiasikan brand itu pada 

banyak cara dalam produk ataupun jasa lain dibuat 

agar memuaskan apa yang dibutuhan itu sama. 

Perbedaan tersebut dapat fungsional, rasional, 

ataupun nyata berkaitan dalam hasil kerja produk 

pada merek. Perbedaan tersebut pun sifatnya 

simbolis, emosional, ataupun bukan nyata 

berkaitan dalam apa yang dipresentasikan merek. 

Menurut Shipp dalam jurnal Selly Juliana Sabrina 

O. Sihombing (2019:23) Kesadaran merek adalah 

yang pertama kali dipikirkan oleh suatu individu 

saat kategori produk tertentu disebutkan. 

Kesadaran Merek (Brand Awareness) merupakan 

kemampuan individu mengenali dan mengingat 

merek dari suatu kategori produk tertentu, dan 

merupakan dimensi utama dalam ekuitas merek 

(Keller dalam Juliana dan Sabrina O. Sihombing, 

2019: 22). 

 
Berdasarkan tabel 1.4 di atas, KPM Apparel 

masih berada dibawah disbanding dengan pesaing 

Kaos Polos lainnya yang disesuaikan dengan 

segmentasi yang sama, Dari data ini terlihat bahwa 

KPM Apparel memiliki jumlah pengikut yang 

cukup di marketplace, namun masih perlu 

meningkatkan pengikut di sosial media jika ingin 

bersaing dengan merek lain, terutama Cititex yang 

memiliki pengaruh lebih besar di sosial media, 

Artinya Kesadaran Merek Masyarakat Indonesia 

terhadap KPM Apparel masih perlu ditingkatkan. 
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Menurut Kotler & dan Keller dalam Venessa  

(2017:44), “Citra merek adalah presepsi dan 

keyakinan yang dipegang oleh konsumen, seperti 

yang dicerminkan asosiasi yang tertanam dalam 

ingatan pelanggan, yang selalu diingat pertama kali 

saat mendengar slogan dan tertanam dibenak 

konsumenya, deskripsi asosiasi dan keyakinan 

konsumen terhadap merek tertentu.” Kemudian 

Menurut Tjiptono (2017:49) “Citra merek (Brand 

Image) adalah deskripsi asosiasi dan keyakinan 

konsumen terhadap merek tertentu.” 

 
Tabel di atas merupakan data faktual 

dilakukan penulis dengan melakukan prasurvei 

melalui kuisoner dengan total masing masing 30 

responden. Secara keseluruhan, meskipun ada 

aspek yang perlu ditingkatkan seperti inovasi dan 

mengikuti tren, persepsi terhadap reputasi dan citra 

pengguna Kaos Polos Mania umumnya positif. 

Hasil prasurvei diatas dapat menjadi acuan apakah 

Citra Merek produk KPM Apparel apakah 

memiliki citra yang positif atau tidak, dan juga 

sebagai acuan atau rujukan konsumen dalam 

memutuskan pembelian. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam Manajemen merupakan seni 

kemampuan seseorang dalam mengelola sebuah 

organisasi Pengertian manajemen menurut Robbins 

dan Coulter dalam Arta (2022:2698) 

mengemukakan bahwa "Manajemen melibatkan 

koordinasi dan mengawasi aktivitas kerja lainnya 

sehingga kegiatan mereka selesai dengan efektif 

dan efisien. Arti dari efisien itu sendiri adalah 

mendapatkan hasil output terbanyak dari inpur 

yang seminimal mungkin, sedangkan efektif adalah 

"melakukan hal yang benar, yaitu melakukan 

sebuah pekerjaan yang dapat membantu organisasi 

mencapai tujuannya 

Ilmu pengetahuan manajemen dapat 

diterapkan dalam semua organisasi manusia, 

perusahaan, pemerintah, pendidikam, sosial, 

keagamaan dan lam-lainnya. Menurut Richy W 

Griffin dalam Lengkong (2018:2) manajemen 

adalah sebuah proses perencanaan, 

pengotganisasian, dan pengontrol sumber day 

mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Efektif 

berati bahwa tujuan dapat sementara efisien berarti 

bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, 

terorganisasi, dan sesuai dengan jadwal. 

Sedangkan menurut G.R Terry dalam Patonengan 

(2021:152) Manajemen adalah proses yang khas 

terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian 

yang masing-masing bidang tersebut digunakan 

baik ilmu pengetahuan maupun keahlian dan yang 

diikuti secara berurutan dalam rangka usaha 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 

Menurut Philip Kotler dan Kevin lane 

Keller (2019:5) Pemasaran (marketing) adalah 

mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan 

manusia dan sosial. Salah satu definisi yang 

baik dan singkat dari pemasaran adalah 

memenuhi kebutuhan dengan cara yang 

menguntungkan. Menurut AMA dalam buku 

Philip Kotler dan Kevin lane Keller (2019:5) 

American Marketing Association (AMA) 

menawarkan definisi formal berikut 

Pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan 

serangkalan proses untuk menciptakan, 

mengomunikasikan, dan memberikan nilai 

kepada pelanggan dan untuk mengelola 

hubungan pelanggan dengan cara yang 

menguntungkan organisasi dan pemangku 

kepentingannya. 

Menurut Philip Kotler dan Kevin lane 

Keller (2019:5) Kita dapat membedakan 

definisi sosial dengan definisi manajerial dari 
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pemasaran. Definisi sosial menunjukkan peran 

yang dimainkan pemasaran di dalam 

masyarakat; sebagal contoh, seorang pernasar 

berkata bahwa peran pemasaran adalah untuk 

memberikan standar kehidupan yang lebih 

tinggi. Berikut definisi sosial yang memenuhi 

maksud kami: Pemasaran adalah sebuah proses 

kemasyarakatan di mana individu dan 

kelompok memperoleh apa yang mereka 

butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 

menawarkan, dan secara bebas 

mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai 

dengan orang lain 

Menurut Sudaryono dalam Anggreini & 

Suparwati (2020:95) keputusan pembelian 

merupakan suatu tindakan yang harus 

dilakukan oleh konsumen dalam memilih 

produk dan jasa yang akan dikonsumsinya. 

Menurut Kotler dan Armstrong dalam jurnal 

Rehansyah (2023:23) Keputusan Pembelian 

ialah sebuah proses keputusan pembeli 

mengenai merek apa yang ingin dibeli 

sehingga melibatkan pilihan dua atau lebih 

alternatif. Sedangkan menurut Schiffman dan 

Kanuk dalam Putri (2022:26) Keputusan 

pembelian adalah serangkaian pemilihan yang 

dibuat oleh konsumen setelah mereka 

menginginkan untuk membeli dan sebelum 

melakukan pembelian. 
Menurut Aaker dalam Ghulam (2020:12) 

Kesadaran merek adalah asset yang dapat sangat 

tahan lama sehingga berkelanjutan. Pada 

umumnya, konsumen cenderung membeli produk 

dengan brand yang sudah dikenalnya atas dasar 

pertimbangan kenyamanan, keamanan dan lain-

lain. Bagaimanapun juga, brand yang sudah dikenal 

menghindarkan konsumen dari resiko pemakaian 

dengan asumsi bahwa brand yang sudah dikenal 

dapat diandalkan. Kesadaran merek adalah 

kesanggupan seorang pembeli untuk mengenali 

atau mengingat kembali bahwa suatu merek 

merupakan bagian dari suatu kategori produk 

tertentu. Kesadaran merek membutuhkan 

jangkauan kontinum dari perasaan yang tidak pasti 

bahwa merek tertentu telah dikenal dan menjadi 

keyakinan bahwa produk tersebut merupakan satu-

satunya dalam kelasproduk yang berada pada 

kategorinya. 

Menurut Kotler dan Keller dalam Pasaribu 

(2021:38). Citra merek merupakan persepsi 

masyarakat terhadap perusahaan atau produk. Citra 

merek sangat berperan penting dalam proses 

keputusan pembelian konsumen, oleh sebab itu 

citra yang baik dari suatu merek dapat 

meningkatkan keinginan konsumen dalam 

keputusan pembelian suatu produk. Menurut 

Kenneth dan Donald dalam Putri (2024:3). Citra 

merek mencerminkan pandangan dan opini yang 

dimiliki oleh konsumen dan bisnis tentang 

keseluruhan organisasi, serta produk atau lini 

produk individu yang ditawarkan oleh organisasi 

tersebut. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Menurut Sugiyono (2023:176). Dengan 

menggunakan instrumen yang valid dan reliabel 

dalam pengumpulan data, maka diharapkan 

hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. 

Jadi instrumen yang valid dan reliabel 

merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang valid dan reliabel. Hal ini 

tidak berarti bahwa dengan menggunakan 

instrumen yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya, otomatis hasil (data) penelitian 

menjadi valid dan reliabel. Hal ini masih akan 

dipengaruhi oleh kondisi obyek yang diteliti, 

dan kemampuan orang yang menggunakan 

instrumen untuk mengumpulkan data. Dalam 

suatu penelitian, data mempunyai kedudukan 

yang sangat penting, karena data merupakan 

penggambaran variabel yang diteliti dan 

berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. 

Valid atau tidaknya data sangat menentukan 

kualitas dari data tersebut. Hal ini tergantung 

instrumen yang digunakan apakah sudah 

memenuhi asas validitas dan reliabilitas. 

Adapun dalam pengujian instrumen ini 

digunakan 2 (dua) pengujian yaitu: 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2023:361). Terdapat 

dua macam validitas penelitian, yaitu 

validitas internal dan validitas eksternal. 

Validitas internal berkenaan dengan derajat 

akurasi desain penelitian dengan hasil yang 

dicapai. Kalau dalam desain penelitian 
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dirancang untuk meneliti etos kerja 

pegawai, maka data yang diperoleh 

seharusnya adalah data yang akurat tentang 

etos kerja pegawai.  Penelitian menjadi 

tidak valid, apabila yang ditemukan adalah 

motivasi kerja pegawai.Validitas eksternal 

berkenaan dengan derajat akurasi apakah 

hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau 

diterapkan pada populasi dimana sampel 

tersebut diambil. Bila sampel penelitian 

representatif, instrumen penelitian valid dan 

reliabel, cara mengumpulkan dan analisis 

data benar, maka penelitian akan memiliki 

validitas eksternal yang tinggi. Untuk 

melakukan uji validitas dilihat dari tabel 

Item-Total Statistics 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2023:185). Pengujian 

reliabilitas instrumen dapat dilakukan 

secara eksternal maupun internal. Secara 

eksternal pengujian dapat dilakukan dengan 

test- retest stability, equivalent, dan 

gabungan keduanya. Secara internal 

reliabilitas instrumen dapat diuji dengan 

menganalisis konsistensi butir- butir yang 

ada pada instrumen dengan teknik 

tertentu.yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut imam Ghozali (2021:196) Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. 

Seperti diketahui uji t dan uji f 

mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normsl. Kalau asumsi 

ini dilanggar maka uji statistik menjadi 

tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil. 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan uji Kolmogorov Smirnov dan 

analisis grafik 

2) Uji Multikolinieritas 

Menurut Imam Ghozali (2021:157) uji ini 

bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkolerasi, maka 

variabel-variabel ini tidak orthogonal. 

Menurut Imam Ghozali (2021:157) variabel 

orthogonal merupakan variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesame variabel 

independen sama dengan nol. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Imam Ghozali (2021:162) 

mengemukakan bahwa Uji Autokorelasi 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode 1 dengan 

kesalahan penganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 

lainnya 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2021:178) 

berpendapat “uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari suatu residual pengamatan ke 

pengamatan lain”. 
 

e. Analisis Regresi Linear  

Analisis regresi digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

variabel independen dan dependen. Menurut 

Sugiyono (2019:277) berpendapat “Regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengestimasi 

besarnya koefisien yang dihasilkan dari 

persamaan yang bersifat linier saru variabel 

bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi 

besarnya variabel tergantung. 

Analisis regresi liner berganda merupakan 

suatu teknik statistika yang digunakan untuk 

mencari persamaan regresi yang bermanfaat 

untuk meramal nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan 

mencari kemungkinan kesalahan dan 

menganalisa hubungan antara satu variabel 

dependen dengan variabel independen secara 

bersama-sama. 
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f. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen 

baik secara parsial maupun simultan 

 

g. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen baik secara parsial maupun 

simultan. Menurut Andi Supangat (2019:350) 

berpendapat “koefisien determinasi merupakan 

besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dalam 

bentuk persen” Berdasarkan dari pengertian ini 

maka koefisien determinasi merupakan bagian 

dari keragaman total dari variabel terikat yang 

dapat diperhitungkan oleh keragaman variabel 

bebas dihitung dengan koefisien determinasi 

dengan asumsi dasar faktor-faktor lain di luar 

variabel dianggap konstan. 

 

h. Uji Hipotesis 

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk 

menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikatnya. Menurut Sugiyono 

(2020:251) bahwa “Uji t digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi varibel 

independen (X) secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y) pada tingkat 

kepercayaan 95%”.  

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk 

menguji pengaruh semua variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat. Menurut 

Sugiyono (2020:252) bahwa “Uji F digunakan 

untuk mengetahui pengaruh secara simultan 

(bersama-sama) antara variabel independen 

terhadap variabel dependen”. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdalsalrkaln ta lbel dialtals r hitung > r talbel 

malka l dinyaltalkaln va llid. Pa ldal penelitialn ini 

jumlalh salmpel (n) yalng a lka ln diuji sebalnya lk 91 

responden dengaln tingka lt kesallalhaln 5% 

diperoleh dengaln ketemtualn df = n-2, malkal df 

= 91 – 2 = 89, malka l dida lpalt r talbel sebesalr 

0.206. Dalri talbel dia ltals menunjukkaln 

pernyalta lalnpa ldal valrialbel “Kesaldalra ln Merek” 

dikaltalka ln vallid kalrenal seluruh pernyalta laln lebih 

besalr dalri 0.206. 

 
Berdalsalrkaln ta lbel dialtals r hitung > r talbel 

malka l dinyaltalkaln va llid. Pa ldal penelitialn ini 

jumlalh salmpel (n) yalng a lka ln diuji sebalnya lk 91 

responden dengaln tingka lt kesallalhaln 5% 

diperoleh dengaln ketemtualn df = n-2, malkal df 

= 91 – 2 = 89, malka l dida lpalt r talbel sebesalr 

0.206. Dalri talbel dia ltals menunjukkaln 

pernyalta lalnpa ldal valrialbel “Citral Merek” 

dikaltalka ln vallid kalrenal seluruh pernyalta laln lebih 

besalr dalri 0.206. 

 
Berdalsalrkaln ta lbel dialtals r hitung > r talbel 

malka l dinyaltalkaln va llid. Pa ldal penelitialn ini 

jumlalh salmpel (n) yalng a lka ln diuji sebalnya lk 91 

responden dengaln tingka lt kesallalhaln 5% 

diperoleh dengaln ketemtualn df = n-2, malkal df 

= 91 – 2 = 89, malka l dida lpalt r talbel sebesalr 

0.206. Dalri talbel dia ltals menunjukkaln 

pernyalta lalnpa ldal valrialbel “Keputusaln 

http://www.statistikian.com/2012/10/variabel-penelitian.html
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Pembelialn” dikaltalka ln vallid kalrenal seluruh 

pernyalta laln lebih besalr dalri 0.206. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdalsalrkaln halsil uji relia lbilitals paldal 

talbel 4.12 dalpalt dilihalt balhwa l keseluruhaln nilali 

Cronbalch’s Allphal paldal setialp valrialbel lebih 

besalr dalri 0,60 (Cronbalch’s Allphal > 0,60). 

Malkal dalpalt disimpulkaln balhwa l tialp butir 

pernyalta laln malsing-malsing va lrialbel dinyalta lkaln 

relialbel 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Pa ldal talbel di altals menunjukkaln ba lhwal 

ha lsil pengujialn signifikalnsi = 0.079 dimalnal 

nilali tersebut lebih besalr da lri nilali stalnda lr 

ya litu 0.05, dengaln demikia ln malka l alsumsi 

distribusi persalmalaln pa lda l uji normallitals 

Kolmogorov – Smirnov alda llalh normall. 

 

2) Uji Multikolonieritas  

 

Berdalsalrkaln ha lsil pengujialn 

multikolonieritals paldal ta lbel dialtals da lpalt 

peneliti ketalhui balhwa l nilali toleralnce 

malsing-malsing valrialbel bebals yalitu 

va lrialbel Kesaldalraln Merek sebesalr 0.234 

da ln valrialbel Citral Merek sebesalr 0.497, 

dimalna l kedual halsil tersebut > 0,10 daln 

untuk nilali Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF) 

va lrialbel Kesalda lraln Merek sebesalr 2.445 daln 

va lrialbel Citra Merek  sebesa lr 2.445 dimalnal 

nilali tersebut < 10, sehingga l dalla lm regresi 

ini tidalk aldal gejallal multikolonieritals, 

seperti yalng sudalh dijelalskaln dallalm 

pernyalta laln sebelumnyal 

 

3) Uji Autokorelasi 

 
Berdalsalrkaln pengujialn pa ldal talbel 

dialtals, model regresi ini tidalk a ldal 

a lutokorelalsi, hall ini dibuktikaln dengaln 

nilali Durbin – Waltson sebesalr 1.768 yalng 

beraldal da llalm rentalng nilali 1.550 – 2.460. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdalsalrkaln gra lfik scaltterplot, uji 

heteroskesdisitals palda l penelitialn ini tidalk 

terjaldinyal heteroskesdisitals. Ka lrenal sudalh 

dijelalskaln dialta ls jikal tidalk a ldal polal ya lng 

jelals, sertal titik-titik menyebalr dialta ls daln 

dibalwa lh alngkal 0 palda l sumbu Y, malka l tidalk 

terjaldinyal heteroskesdisita ls. Jikal tidalk 

terdeteksi heteroskesdisitals malka l 

menggunalkaln calral ya lng kedual ya lkni 

dengaln uji glejserr ketentualn dallalm uji 

Glejser dalpa lt melihalt halsil uji nilali residuall 

a lbsolut diregresi denga ln valrialbel 
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independen. Prinsip kerjal uji 

heteroskedalstisitals mengguna lkaln uji glejser 

a ldallalh dengaln calral meregresikaln va lrialbel 

independent terhalda lp nilali a lbsolute residuall 

a ltalu Albs_RES 

 

d. Uji Regresi Linier 

  

 

 
1) Nilali konstalntal sebesalr 3.862 dialrtikaln 

ba lhwal, jikal va lrialbel Kesadaran Merek 

(X1) daln Citra Merek (X2) tida lk aldal 

malka l telalh terdalpalt nilali Keputusan 

Pembelian (Y) sebesalr 0.234 

2) Nilali koefesien regresi Kesadaran Merek 

(X1) sebesalr 0.234 dialrtikaln ba lhwal, jikal 

a ldal perubalhaln va lrialbel Kesadaran Merek 

(X1) sebesalr 1 saltualn malka l a lkaln 

mengalkibaltkaln terjaldinya l perubalhaln 

pa ldal va lrialbel Keputusan Pembelian (Y) 

sebesalr 0.234 point. 

3) Nilali koefesien regresi Citra Merek (X2) 

sebesalr 0.497 dialrtikaln balhwa l, jikal aldal 

perubalha ln valrialbel Citra Merek (X2) 

sebesalr 1 saltualn malka l alkaln 

mengalkibaltkaln terjaldinya l perubalha ln 

pa ldal va lrialbel Keputusan Pembelian (Y) 

sebesalr 0.497 point 

 

e. Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdalsalrkaln halsil pengujia ln paldal talbel 

dialtals, diperoleh nilali koefisien korelalsi (r) 

sebesalr 0.708 dimalna l nilali tersebut beralda l palda l 

rentalng intervall 0.600 – 0.799 yalng alrtinyal 

kedual valrialbel tersebut memiliki tingkalt 

hubungaln yalng kualt. 

 
Berdalsalrkaln halsil pengujia ln paldal talbel 

dialtals, diperoleh nilali koefisien korelalsi (r) 

sebesalr 0.755 dimalna l nilali tersebut beralda l palda l 

rentalng intervall 0.600 – 0.799 yalng alrtinyal 

kedual valrialbel tersebut memiliki tingkalt 

hubungaln yalng kualt 

 
Beralda lsrkaln halsil pengujialn palda l talbel 

dialtals, diperoleh nilali R Squalre sebesalr 0.781 

malka l dalpalt disimpulkaln balhwa l valrialbel 

Kesalda lraln Merek (X1) daln Citral Merek (X2) 

berpengalruh kualt terha ldalp Keputusan 

Pembelian kalrenal nilali tersebut terdalpalt palda l 

intervall 0.600 – 0.799 yalng malsuk kaltegori kualt 
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f. Uji Koefisien Determinasi 

 
 Berdalsalrkaln talbel tersebut da lpalt diketalhui 

ba lhwal besalrnyal nilali koefisien determinalsi 

ditunjukkaln oleh nilali R Squalre sebesalr 0.502 

ya lng alrtinyal va lrialbel Kesa ldalraln Merek (X1) 

memberikaln kontribusi terhaldalp valrialbel 

Keputusaln Pembelialn (Y) sebesalr 50,2%, 

sedalngkaln sisalnyal sebesalr 49,8% di sebalbka ln 

oleh valrialbel lalin yalng tidalk diteliti dallalm 

penelitialn ini. 

 
Berdalsalrkaln talbel 4.25 da lpalt diketalhui 

ba lhwal besalrnyal nilali koefisien determinalsi 

ditunjukkaln oleh nilali R Squalre sebesalr 0,571 

ya lng alrtinyal va lrialbel Citral Merek (X2) 

memberikaln kontribusi terhaldalp va lrialbel 

Keputusaln Pembelialn (Y) sebesalr 57,1%, 

sedalngkaln sisalnya l sebesalr 42,9% disebalbka ln 

oleh valrialbel lalin yalng tidalk diteliti dallalm 

penelitialn ini 

 
Berdalsalrkaln ta lbel tersebut da lpalt diketalhui 

ba lhwal besalrnyal nilali koefisien determinalsi 

ditunjukkaln oleh nilali R Squalre sebesalr 0,610 

ya lng a lrtinyal valrialbel Kesadaran Merek (X1) da ln 

Citra Merek (X2) terhalda lp secalral simultaln 

memberikaln kontribusi terhaldalp valrialbel 

Keputusan Pembelian (Y) sebesalr 61%, 

sedalngkaln sisalnyal sebesalr 39% disebalbka ln 

oleh valrialbel lalin yalng tidalk diteliti dallalm 

penelitialn ini. 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Berdalsalrkaln ta lbel tersebut dalpalt 

diketalhui balhwal nilali thitung 9,446 > ttalbel 1,988 

dengaln signifikaln 0,000 < 0,05 malka l H01 

ditolalk da ln Ha l1 diterimal menalnda lkaln ba lhwal 

Kesalda lraln Merek  berpenga lruh positif daln 

signifikaln terhalda lp Keputusaln Pembelialn 

pa ldal Ka los Polos Malnial Alppa lrel Kotal Depok. 

 
Berdalsalrkaln talbel tersebut dalpalt 

diketalhui balhwal nilali thitung 10,877 > ttalbel 

1,988 dengaln signifikaln 0,000 < 0,05 

malkal H01 ditolalk daln Hal1 diterimal 

menalndalkaln balhwal Kesaldalraln Merek 

berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp Keputusaln Pembelialn paldal Kalos 

Polos Malnial Alppalrel Kotal Depok 

 
Berdalsalrkaln pa ldal ha lsil pengujialn pa ldal 

talbel dialtals diperolalh Fhitung > Ftalbel altalu 

(68.961 > 3.10). Hall ini juga l diperkualt dengaln 

nilali Sig. <0,05 altalu (0.000 < 0.05). Dengaln 

demikialn malka l Ho ditolalk da ln Hal3 diterimal 

ha ll ini menunjukkaln ba lhwal terdalpa lt pengalruh 

ya lng signifikaln a lntalral Kesa ldalraln Merek daln 

Citral Merek terhaldalp Keputusaln Pembelialn 
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paldal CV.l Ka los Polos Malnial (KPM Apparel) 

Calbalng Kotal Depok 

 

5. KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln uralia ln palda l ba lb-ba lb sebelumnyal 

da ln halsil alnallisis yalng telalh dilalkukaln dallalm 

peneltialn ini, malkal penulis merumuskaln beberalpal 

kesimpulaln sebalga li berikut: 

1. Terdalpalt pengalruh yalng signifikaln a lntalral 

Kesalda lraln Merek (X1) terhaldalp Keputusaln 

Pembelialn (Y), hall tersebut dibuktikaln dengaln 

persalmala ln regresi Y = 5.995 + 0.531 XI, nilali 

koefisien korelalsi (r) 0.708 ya lng alrtinyal kedual 

va lrialbel tersebut memiliki tingkalt pengalruh 

ya lng kualt dengaln koefisien determinalsi sebesalr 

0.50 (50,2%). Uji hipotesis diperoleh Thitung > 

Ttalbel ya litu (9.446 > 1.988) ha ll tersebut diperkualt 

dengaln nilali p vallue <sig. 0.05 altalu 

(0.000<0.05). Dengaln demikialn ma lkal Ho 

ditolalk daln Ha l1 diterimal, ha ll ini menunjukkaln 

ba lhwal terdalpalt pengalruh signifikaln alntalral 

Kesalda lraln Merek (X1) terhaldalp Keputusaln 

Pembelialn (Y) palda l CV. l Ka los Polos Malnial 

(KPM Apparel)  Calba lng Kotal Depok. 

2. Terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral Citral 

Merek (X2) terhaldalp Keputusaln Pembelialn (Y), 

ha ll tersebut dibuktikaln dengaln persalmala ln 

regresi Y = 5.319 + 0.727 X2 nilali koefisien 

korelalsi (r) 0.755 yalng alrtinyal kedual valrialbel 

tersebut memiliki tingkalt pengalruh yalng kualt 

dengaln koefisien determina lsi sebesalr 0,794 

(79,4%). Uji hipotesis diperoleh Thitung > Ttalbel 

ya litu (10.877 > 1.988) hall tersebut diperkualt 

dengaln nilali p vallue <sig. 0.05 altalu 

(0.000<0.05). Dengaln demikialn malka l Ho 

ditolalk daln Ha l2 diterimal, ha ll ini 

menunjukkaln balhwa l terdalpalt pengalruh 

signifikaln a lntalral Citral Merek (X2) terhaldalp 

Keputusaln Pembelialn (Y) pa ldal Ka los Polos 

Malnial Ca lbalng Kotal Depok. 

3. Terdalpalt pengalruh yalng signifikaln a lntalral 

Kesalda lraln Merek (X1) daln Citral Merek (X2) 

terhalda lp Keputusaln Pembelialn (Y), hall tersebut 

dibuktikaln dengaln persalmala ln regresi Y = 3.862 

+ 0.234 X1 + 0.497 X2, nilali koefisien korelalsi 

(r) 0,781 yalng a lrtinyal kedua l valrialbel tersebut 

memiliki tingkalt pengalruh ya lng kualt dengaln 

koefisien determinalsi sebesa lr 0,610 (61%). Uji 

hipotesis diperoleh Fhitung > Ftalbel altalu 

(68.961 > 3.10). Hall ini juga l diperkualt dengaln 

nilali Sig. <0,05 alta lu (0.000 < 0.05). Dengaln 

demikialn malkal Ho ditolalk da ln Ha l3 diterimal hall 

ini menunjukkaln balhwal terda lpalt pengalruh yalng 

signifikaln alntalra l Kesalda lraln Merek daln Citral 

Merek terhaldalp Keputusaln Pembelialn pa ldal 

Ka los Polos Malnial Ca lba lng Kotal Depok 
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